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ABSTRAK 

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam menjalankan suatu perusahaan. Sumber Daya Manusia yang baik 

akan membantu perusahaan agar dapat berjalan dengan semestinya. Hal ini disebabkan karena kinerja karyawan dari 

suatu perusahaan berasal dari sumber daya yang dimilikinya. Agar dapat mencapai tujuan perusahaan, perusahaan 

perlu memperhatikan kinerja karywan dengan melakukan pemberian kompensasi bagi karyawan. Sehingga dapat 

diketahui bahwa tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

PT Dana Pensiun Telkom Bandung. 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif dan bersifat kausal. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampel yang diambil 

sebanyak 78 responden pada karyawan PT Dana Pensiun Telkom Bandung. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner.  

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai kompensasi berada dalam 

kategori tinggi sebesar 78,7%. Sementara tanggapan responden mengenai kinerja karyawan berada dalam kategori 

tinggi sebesar 82,6%. terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 49,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 50,8% terdapat variabel lainnya yang mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Kesimpulan kompensasi dan kinerja karyawan berada dalam kategori tinggi dan kompensasi 

berpenaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Kompensasi, Kinerja Karyawan 

          ABSTRACT 

 

Human resources have an important role in running a company. Good human resources will help the company to be 

able to run properly. This is because the employee's performance of a company comes from the resources it owns. In 

order to achieve the company's objectives, the company needs to pay attention to employee performance by doing 

compensation for employees. So it can be known that the purpose of this research to know how to influence 

compensation on the employee performance of PT Dana Pensiun Telkom Bandung. 

The type of research used in this research is a quantitative method with a type of descriptive and causal research. The 

sampling techniques used are saturated sampling. Samples taken as many as 78 respondents in PT Dana Pensiun 

Telkom Bandung employees. The data collection techniques in this study used observation techniques, interviews, and 

dissemination of questionnaires.  

Based on the results of the study, showed that respondents ' responses to compensation were in high category of 

78.7%. While the respondents ' response to employee performance is in a high category of 82.6%. There is a positive 

and significant influence on employee performance by 49.2%, while the remaining 50.8% there are other variables 

that affect employees ' performance which is not researched in the study. Conclusions of compensation and employee 

performance are in high category and compensation is positively and significantly withing the performance of 

employees. 
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1. Pendahuluan 

1.1  Latar belakang 

Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa factor, salah satu factor penting dalam pengembangan suatu 

poerusahaan adalah Sumber Daya Manusia yang merupakan pelaku utama dalam perencanaan sampai dengan evaluasi 

yang  mampu memanfaatkan sumber daya lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 

 Sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan penting. Sumber daya manusia 

berpotensi besar dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Tercapainya suatu tujuan perusahaan tidak hanya 

tergantung pada suatu peralatan fasilitas modern yang di berikan oleh perusahaan, sarana atau prasarana yang 

diberikan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan, supaya yang akan menjadi tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

Menurut Kasmir (2016:6) manajemen sumber daya manusia merupakan proses pengelolaan manusia, melalui 

perencanaan, rekrutimen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan, dan 

kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutus hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan 

dengan peningkatan kesejahteraan stakeholder.  

Kinerja karyawan pada PT Dana Pensiun Telkom Bandung dari tahun 2017 sampai dengan 2018 mengalami 

peningkatan dilihat dari presentasi perolehan nilai P3 sebanyak 92% yang artinya sebanyak 71 karyawan yang 

memperoleh niali tersebut. Perusahaan tidak menginginkan kinerja karyawannya turun. Perusahaan menginginkan 

kinerja karyawannya naik dari tahun ke tahun, oleh karena itu perusahaan pemberian kompensasi sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab karyawan.  

Kompensasi menurut Kasmir (2016:233) menyatakan bahwa balas jasa yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya, baik bersifat keuangan maupun non keuangan. Yang artinya bahwa perusahaan memberikan balas jasa 

kepada seluruh karyawan yang terlibat didalamnya balas jasa yang diberikan kepada karyawannya merupakan 

kewajiban perusahaan atas jerih payah yang diberikan selama bekerja.  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam 

penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan” 

 

2. Dasar Teori dan Metodologi Penelitian  

2.1 Tinjauan Pustaka 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut Kasmir (2016:6) adalah sebuah strategi untuk 

menjalankan fungsi-fungsinya dengan menangani karyawan melalui proses pengelolaan, rekruitmen, seleksi, 

pelatihan, pembentukan karakter hingga pemberian kompensasi dengan menjaga hubungan kerja yang baik sehingga 

dapat tercapai tujuan perusahaan serta bisa meningkatkan kesejahteraan semua pihak yang terkait. MSDM yang 

dimiliki haruslah dikelola, diatur dengan sebaik-baiknya agar dapat termotivasi untuk bekerja dan meningkatkan 

kinerja yang dimiliki.  

Wardhana (2014:135-136) kompensasi merupakan suatu bentuk biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

dengan harapan bahwa perusahaan akan memperoleh imbalan dalam bentuk prestasi kerja dari karyawannya sudah 

barang tentu bahwa prestasi kerja yang diberikan karyawan harus lebih besar dari pada kompensasi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan). Kompensasi dalam hal ini dikategorikan kedalam dua golongan besar, yaitu kompensasi langsung 

(direct compensation) dan kompensasi tidak langsung (indirect compensation). Kompensasi langsung artinya adalah 

sesuatu balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan karena telah memberikan prestasinya demi 

kepentingan perusahaan. Kompensasi ini diberikan, karena berkaitan secara langsung dengan pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan kompensasi tidak langsung adalah pemberian 

kompensasi kepada karyawan sebagai tambahan yang didasarkan kepada kebijakan pemimpinan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Santoso dan Masman (2016:134) mengatakan bahwa kinerja perseorangan dapat menjadi tolak ukur 

perusahaan dalam memberikan kompensasi, artinya semakin tinggi kinerja seseorang tersebut maka kompensasi yang 

didapat semakin besar. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 

      
     Sumber: Hasil olahan penulis (2020) 

 

2.3 Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis peneltian deskriptif dan 

kausal. Dimana kompensasi sebagai variabel independen atau bebas dan kinerja karyawan dependen atau terikat. 

Menurut sugiyono (2016:2) “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.” 

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk nmenguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Dana Pensiun Telkom Bandung. Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini adalah probability sampling yang meliputi sampel jenuh dengan jumlah sebanyak 78 

responden sebagai sampel yang digunakan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang ada dari perusahaan. 

 

3. Pembahasan  

3.1 Uji Asumsi Klasik  

3.1.1 Uji Normalitas  

 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan normalitas residual yaitu uji statistik nonparametik, Kolomogorov-

Smirnov. 

 

      Tabel 3.1 Uji Normalitas 

      
 Sumber: Hasil olahan penulis (2020) 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Dari tabel yang disajikan di atas terlihat bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0,200. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi residual > 0,05 maka distribusi dari data memenuhi asumsi normalitas. 
 

3.1.2 Uji Heterokedastisitas  
 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. 

     
      Sumber: Hasil olahan penulis (2020) 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui titik-titik yang diperoleh menyebar secara acak dan tidak membentuk 

suatu pola tertentu atau menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada data yang diteliti tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan uji asumsi klasik di atas, diketahui 

bahwa semua pengujian data tidak ditemukan adanya pelanggaran asumsi klasik, sehingga data dapat dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

3.2 Analisis Regresi Linier Sederhana  

 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen kompensasi terhadap 

variabel dependen kinerja karyawan. Berikut adalah hasil dari analisis regresi linier sederhana sebagai berikut:  

 

     Tabel 3.2 Analisis Regresi Linier Sederhana 

    
      Sumber: Hasil olahan penulis (2020) 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabe diatas, mendapatkan hasil perolehan bentuk persamaan regresi linier 

sederhana yaitu: 

      Y = 1,187 + 0,653 X 

 
 Nilai konstanta sebesar 1,187 memiliki arti bahwa jika variabel bebas (X) yakni  bernilai 0 (nol) dan tidak ada 

perubahan, maka diprediksikan Kinerja Karyawan akan bernilai 1,187. Hal ini menunjukkan indikasi awal bahwa 

variabel bebas memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap variabel terikat Y, dikarenakan kehadirannya 

(nilai X yang tidak 0) sangat diperlukan untuk menghasilkan nilai Y yang bernilai positif. 
 Nilai koefisien regresi Kompensasi (X) sebesar 0,653 memiliki arti bahwa jika variabel Kompensasi 

mengalami peningkatan sebesar satu atau semakin baik, maka diprediksikan Kinerja Karyawan akan mengalami 

peningkatan pula sebesar 0,653 Koefisien tersebut bernilai positif, sehingga dari persamaa tersebut dapat di 

prediksikan bahwa dimana semakin tinggi kompensasi maka akan di ikuti oleh semakin tingginya kinerja karyawan. 
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3.3 Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independent kompensasi (X) terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) maka dilakukan analisis koefisien determinasi sebagai berikut: 

    Tabel 3.3 Analisis koefisien determinasi 

    

     Sumber: Hasil olahan penulis (2020) 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 492 

atau 49,2%. Jika dihitung berdasarkan rumus manual akan tampak seperti berikut: 

KD = 𝑟2 x 100% 

KD = 0,7022 x 100% 

KD = 49,2% 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kompensasi memberikan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Dana 

Pensiun Telkom Bandung sebesar 49,2%, sedangkan sisanya sebesar 100% - 49,2% =  50.8 % merupakan pengaruh 

atau kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti di luar penelitian. Dalam penelitian Fitri, F.R., Syarifuddin 
(2018) kompensasi mempengaruhi produktivitas kerja karyawan PT Primajasa Perdanarayautama Cabang 
Soekarno-Hatta Bandung. 
 

3.4 Uji Hipotesis  

     Tabel 3.4 Uji Hipotesis 

   

      Sumber: Hasil olahan penulis (2020) 

 

dapat diketahui nilai t hitung untuk variabel kompensasi sebesar 8,586. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t 

tabel pada tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df = n-k-1 = 78-1-1 = 76 untuk pengujian dua sisi diperoleh nilai t tabel 

sebesar 1,992. Diketahui bahwa t hitung untuk variabel kompensasi sebesar 8,586 > t-tabel (1,992), maka H0 ditolak. 

Artinya, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

 

3.5 Hasil Penelitian 

 

dapat diketahui nilai t hitung untuk variabel kompensasi sebesar 8,586. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t 

tabel pada tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df = n-k-1 = 78-1-1 = 76 untuk pengujian dua sisi diperoleh nilai t tabel 

sebesar 1,992. Diketahui bahwa t hitung untuk variabel kompensasi sebesar 8,586 > t-tabel (1,992), maka H0 ditolak. 

Artinya, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

 Dapat diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel sehingga H0 ditolak, yang menunjukan bahwa 

kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan Dana Pensiun Telkom Bandung, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 
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4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diambil beberapa kesimpulan sesuai 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Kompensasi PT Dana Pensiun Telkom Bandung termasuk dalam kategori tinggi. 

2. Kinerja karyawan PT Dana Pensiun Telkom Bandung termasuk dalam kategori tinggi. 

3. Terdapat berpengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT Dana Pensiun Telkom 

Bandung sebesar 49,2%, sedangkan sisanya sebesar 50,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

 

5. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan agar bisa 

dijadikan bahan masukan untuk perbaikan kedepannya bagi PT Dana Pensiun Telkom Bandung adalah sebagai 

berikut: 

a. Dari hasil penelitian dan pembahasan pada variabel kompensasi, diketahui dimensi yang memiliki nilai 

terendah adalah fasilitas pada item saya merasa puas dengan fasilitas yang diberikan oleh perusahaan. Maka 

perlu bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan fasilitas sarana dan prasarana yang ada diperusahaan 

seperti ruangan kerja, peralatan kerja dan tempat parkir kendaraan. Sehingga diharapkan perusahaan untuk 

memperhatikan lagi fasilitas tersebut yang berguna untuk kenyamanan karyawan dalam bekerja. 

b. Dari hasil penelitian dan pembahasan pada variabel kinerja, diketahui yang memiliki nilai terendah adalah 

efektifitas biaya pada item saya merasa bahwa saya telah menggunakan fasilitas kerja dengan efektif. Maka 

disarankan bagi perusahaan untuk mengoptimalkan fasilitas kerja untuk karyawan, lebih di perhatikan 

persediaan alat kerja, kemampuan untuk menggunakan, serta layout dalam penyimpanan fasilitas kerja. 

Sehingga karyawan dapat menggunakan dengan bijak fasilitas kerja yang tersedia di perusahaan. Guna untuk 

menunjang karyawan dalam bekerja. 
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